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Abstrak 

 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah permasalahan para Muslim yang 

mengkonsumsi mi instan impor baik mi instan yang memiliki label halal atau yang 

belum memiliki label halal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pegaruh 

label halal dan dukungan sosial terhadap perilaku pembelian mi instan impor pada 

pelanggan Indomaret. Penelitian ini menggunakan data primer dengan memberikan 

kuesioner kepada pelanggan Indomaret dengan jumlah responden 75 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan dalam melakukan 

analisis data menggunakan SPSS versi 21. Hasil penelitian ini adalah bahwa label 

halal yang merupakan variabel dummy tidak berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian mi instan impor dengan nilai Sig. (0,354 > 0,05) da nilai t hitung label 

halal sebesar 0,932 < 1,666. Pada dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap 

periaku pembelian mi instan impor dengan nilai Sig. (0,008 < 0,05) dan nilai t hitung 

sebesar 2,723. Sedangkan label halal dan dukungan sosial berpengaruh secara 

simultan terhadap perilaku pembelian mi instan impor dengan nilai F hitung sebesar 

(3,853 > 2,74). 

 

 

Kata kunci: Mie Instan Impor,Label Halal, Dukungan Sosial, Perilaku 

Pembelian 
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Abstract 

The discussion in this study is the problem of Muslims who consume imported instant 

noodles either with or without halal label. The purpose of this study is to know the 

influence of halal label and social support in purchase behaviour toward imported 

instant noodles of Indomaret costumers. This study uses primary data by providing 

questionnaires for 75 respondents of Indomaret customers. The sampling itself uses 

purposive sampling technique and uses SPSS version 21 in data analyzing. The result 

of this research is that halal label which is dummy variable has no effect on buying 

behavior of imported instant noodles with Sig value. (0.979> 0.05) and t-count on 

respondents who viewed halal label (-0.932 <1.666) and respondents who did not see 

halal label had t count equal to (0,932 <1,666). On social support, it have a 

significant effect on the purchase of imported instant noodles with the value of Sig. 

(0.011 <0.05) and the value of t-count (2.618> 1.666). While the halal label and 

social support simultaneously affect the purchase behavior of imported instant 

noodles with the value of F arithmetic amount (6.853> 2.74). 

 

Keywords: Imported Instan Noodle, Halal Label, Social Support, Purchase 

Behaviour 
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PENDAHULUAN 

Industri mi instan kini telah 

berkembang pesat, terdapat beberapa 

Negara Asia yang ikut menjadi 

konsumen terbesar di dunia. 

Berdasarkan WINA ( World Instant 

Noodle Assosiation) ada empat Negara 

Asia yang menjadi negara  konsumen 

mi instan terbesar di dunia, dan 

Indonesia masuk di dalamnya menjadi 

urutan kedua. Jika diurutkan dari yang 

pertama adalah Cina, Indonesia, 

Jepang, dan Vietnam. Dengan 

ditempatkannya Indonesia di urutan 

kedua tersebut berarti Indonesia 

termasuk dalam negara dengan 

konsumsi mi instan tertinggi. Pada 

2013, konsumsi mi instan masyarakat 

Indonesia sudah menacapai 14,9 miliar 

bungkus, atau mengalami peningkatan 

sebesar 1 miliar bungkus bila 

dibandingkan dengan konsumsi pada 

tahun 2009. Itu berarti bahwa rata-rata 

setiap orang Indonesia mengkonsumsi 

sekitar 60 bungkus mi instan pada 

tahun 2013 (Ruslan, 2015). 

 Setelah terjadi MEA 

(masyarakat ekonomi asean) Produk 

import tersebut terjual bebas  

dipasaran dan konsumen pun dengan 

mudah mendapatkannya. Adanya 

persaingan mi yang ketat di Indonesia 

mengakibatkan banyaknya minat dari 

mancanegara untuk ikut meramaikan 

industri mie instan. 

Kesadaran Kesadaran produsen 

di Indonesia dalam menjamin 

kehalalan produknya pun masih sangat 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya produk yang beredar belum 

bersertifikat halal. LPPOM-MUI 

Jumat (28/02/2014) siang merilis data 

produk bersertifikat halal yang beredar 

di Indonesia. Saat ini dari produk yang 

terdaftar di Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) sebanyak 175.157 

produk, baru sekitar 103.382 produk 

(59,01 %) yang telah bersertifikat halal 

MUI. 

Besarnya jumlah penduduk 

muslim di Indonesia pastinya 

membawa pengaruh besar bagi budaya 

yang berkembang di Indoneia, 

terutama dalam hal konsumsi pangan. 

Dalam ajaran Islam, seorang muslim 

dianjurkan untuk mengkonsumsi 

makanan yang halal. Ditulisakn dalam 

suran Al- Baqarah ayat 168  

لًا  لَا ارأضم حا َّا فِم الْأ وا مِم لُ لنَّاسُ كُ ا ا يَا أاي ُّها
ۚ   إمنَّهُ   يأطاانم  لشَّ وااتم ا طُ وا خُ تَّبمعُ ت ا طاي مباا والًا 
بمين  و   مُ مأ  عادُ  لاكُ
 yang berarti “Hai sealian manusia, 

makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi”. Ajaran 

Islam melarang mengkonsumsi 

makanan Haram seperti bangkai, 

darah, daging babi, sembelihan tanpa 

menyebut nama Allah, hewan yang 



diterkam binatang buas, binatang buas 

bertaring dan alkohol. Pengetahuan 

tentang makanan halal sangat penting 

bagi umat Islam dan hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen dalam pembelian. 

Konsumen muslim lebih cenderung 

membeli makanan yang telah teruji 

kehalalannya atau yang terdapat label 

halal. Adanya label halal memberikan 

rasa aman untuk mengkonsumsi suatu 

makanan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Syahputra & Hamoraon 

(2015) menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi konsumen 

membeli adalah karna adanya lebel 

halal pada kemasan. 

Dukungan sosial merupakan 

fator yang dapat juga mempengaruhi 

perilaku pembelian konsumen. 

Menurut (Kotler, 2005) perilaku 

pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

faktor busaya, faktor sosial, faktor 

pribadi, dan faktor psikologis. Perilaku 

pembelian data dipengaruhi oleh oleh 

teman , dan keluarga, artinya mereka 

memutuskan membeli sesuatu produk 

atas pertimbangan atau saran keluarga 

dan teman-teman yang pernah 

membeli produk tersebut. Menurut 

penelitian yang dilakukan Dewita 

Puspawati (2014) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial meningkatkan 

kepercayaan konsumen dalam 

melakukan pembelian (Puspawati, 

2014). 

 Dari latar belakang di atas 

dapat ditarik suatu perumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh dukungan 

sosial terhadap perilaku pembelian 

mie instan impor? 

2. Bagaimana pengaruh label halal 

terhadap perilaku pembelian mi 

instan impor ? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial terhadap perilaku 

pembelian mi instan impor 

2. Untuk mengetahui pengaruh label 

halal terhadap perilaku pembelian 

mi instan impor. 

KAJIAN PUSTAKA 

Mi instan 

 Mi instan merupakan mi yang 

dijual dalam keadaan sudah dimasak 

dan dikeringkan, dengan bumbu 

penyedap dan minyak bumbu. 

Penyedap biasanya dalam kemasan 

terpisah, meskipun pada kasus mi 

dalam kemasan mangkuk seringkali 

lepas di dalam mangkuk. Beberapa 

produk mi instan kemasannya disegel, 

bisa dipanaskan ulang atau dimakan 

langsung dari wadah. Cara memasak 

mie instan direbus atau bisa direndam 

dalam air panas. Bahan utama yang 

digunakan dalam mi instan biasanya 

tepung terigu, minyak sawit, dan 

garam. 

 

 



Label Halal 

 Label adalah bagian dari 

produk yang menyampaikan informasi 

tentang apa yang yang ada dalam 

penjual dan produk itu sendiri. 

Pemberian label (labeling) merupakan 

elemen produk yang sangat penting 

yang patut memperoleh perhatian 

seksama dengan tujuan untuk menarik 

para konsumen (Simamora, 2000). 

Secara umum, label minimal harus 

berisi nama atau merek produk, bahan 

baku, bahan tambahan komposisi, 

informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi 

produk, dan keterangan legalitas 

(Apriyanto, 2003). 

 

Perilaku Pembelian 

 (Engel, 1995) mengartikan 

perilaku pembelian sebagai kegiatan 

individu yang secara langsung melalui 

proses mendapatkan dan menggunakan 

apa yang telah didapatkan. Menurut 

(Kotler, 1999) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku membeli 

konsumen antara lain:  

1) Faktor Kebudayaan 

Kebudayaan adalah faktor 

penentu kinginan dan perilaku 

sesorang yang paling 

mendasar. 

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial meliputi teman, 

keluaarga, dan kelompok 

 

 

3) Faktor Pribadi 

Meliputi usia, pekeraan dan 

lingkungan , dan gaya hidup 

4) Faktor Psikologi 

Meliputi motivasi, persepsi, 

pembelajaran, keyakinan, dan 

sikap. 

Indikator Perilaku Pembelian 

1) Frequency of Usage (Frekuensi 

Pemakaian) 

Berdasarkan Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

frekuensi diartikan sebagai 

kekerapan. Selain itu freuensi juga 

berarti jumlah munculnya suatu 

kata atau bahasa dalam suatu teks. 

Jadi frekuensi pemakaian dapat 

diartikan sebagai kekerapan 

pemakaian suatu produk. 

2) Duration of Usage (Durasi 

pemakaian)  

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), durasi diartikan 

sebagai lamanya sesuatu 

berlangsung. Berdasarkan 

Andarwati & Sankarton (2005), 

durasi dinyatakan dalam satuan 

kurun waktu tertentu (menit atau 

jam). Jadi, durasi pemakaian dapat 

diartikan sebagai lamanya 

seseorang menggunakan suau 

produk. 

Hipotesis 

Dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesis guna 

memberikan arah dan pedoman dalam 



melakukan penelitian. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Dukungan sosial berpengaruh 

positif terhadap perilaku pembelian mi 

instan impor. 

H₂ : Label halal berpengaruh 

positif terhadap perilaku pembelian mi 

instan impor. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah . jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 

75 orang. 

 

Definisi Operasional variabel 

1. Variabel label halal 

      Pengukuran langsung 

2. Variabel dukungan sosial 

Indikator: teman, keluarga, 

kelompok 

 

Metode analisis Data 

Teknik analisis data yang digunaka 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menganalisis pengaruh variabel 

Label (X1) Halal dan Dukungan 

Sosial (X2) terhadap perilaku 

pembelian mie instan impor.  

 Label halal digunakan sebagai 

variabel dummy. Variabel dummy 

merupaan variabel yang digunakan 

untuk membuat kategori data yang 

bersifat kualitatif, khususnya jenis 

data nominal (dalam hal ini variabel 

yang dimaksud adalah variabel 

independen). Pada dasarnya variabel 

ini tidak mempunyai arti secara 

kuantitatif, tetapi hanya digunakan 

untu mengidentifikasikan perbedaan 

kategori dari variabel yang bersifat 

kualitatif. Biasanya variabel dummy 

dikodekan dengan ilangan 0 dan 1. 

Berikut merupakan formulasi  hasil 

regresinya: 

Y = ɑ + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Dimana: 

Y  :  Perilaku pembelian 

a  :  Konstanta 

b₁X₁ : Label halal 

b₂X₂ : Dukungan sosial 

e  : variabel lain (error) 

 

2. Uji t (t-test) 

Untuk menguji hipotesisi apakah 

label halal dan dukungan sosial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

pembelian mie instan impor, 

maka dapat dilihat dengan 

menggunakan uji t. Uji t 

merupakan uji yang digunakan 

untuk mengethaui bagaimana 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusa dalam uji t 

adalah berdasarkan nilai t hitung 

dan nilai signifikansi. Jika nilai t 

hitung > t tabel dan nilai Sig. < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas dan variabel 



terikat. Sebaliknya jika nilai t 

hitung < tabel dan nilai Sig. > 

0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak 

3. Uji F (F-test) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh seluruh 

variabel independen secara 

bersama-sama 

berpengaruhterhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2006). 

4. Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien Koefisien determinasi 

(R Square) digunakan untuk 

menunjukkan tingkat hubungan 

antara variabel dependen dengan 

variabel independen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda 

Dilakukan penganalisaan regresi linier 

berganda yang bertujun untuk 

menunjukkan hubungan antara 

variabel label halal (X1) dan variabel 

dukungan sosial (X2) dengan variabel 

perilaku pembelian mie instan impor 

(Y). Selain intu penganalisaan 

terhadap regresi linier berganda yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai pada 

variabel perilaku pembelian (Y) 

apabila nilai variabel label halal (X1) 

dan dukungan sosail (X2) mengalami 

kenaikan atau bahkan penurunan. 

Hasil dari pengujian regresi berganda 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisi

en 

Regresi 

T-

hitun

g 

Sig. 

Konstanta 22,476 6,713 0,00

0 

Tidak 

melihat 

label halal 

2,603 0,932 0,35

4 

Dukungan 

Sosial 

0,375 2,723 0,00

8 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah SPSS 21 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat 

dilihat hasil regresi linier berganda, 

sehingga mendapatkan sebuah 

persamaan yaitu: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Yₒ = 22,476  + 2,603 + 0,375 + e 

 

Hasil pengujian hipotesis 

1. Variabel Label Halal (X1) terhadap 

perilaku Pembelian (Y)  

Ho  = variabel Label Halal (X1) 

tidak memiliki pengaruh yang  

signifikan terhadap variabel 

perilaku pembelian mi instan impor 

(Y) 

Ha = Variabel Label Halal (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku pembelian mi 

instan impor (Y) 

F-hitung = 3,845 

Sig.        = 0,026 

R-Square = 0,097 

R    = 0,311 



Kriteria pengambilan keputusan  

Jika Signifikansi < 0,05 (5%), 

maka Ho diterima 

Jika Signifikansi < 0,05 (5%) , 

maka Ho ditolak 

 

Nilai signifikansi didapat sebesar 

0,354, karena signifikansi 0,354 > 

0,05, maka Ho diterima, artinya 

variabel X1 tidak berpengaruh 

terhadp variabel dependen (Y).  

2. Dukungan sosial (X2) terhadap 

perilaku pembelian mi instan impor 

(Y) 

Ho  = variabel Dukungan Sosial 

(X1) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

perilaku pembelian mi instan impor 

(Y) 

H1= Variabel Dukungan Sosial 

(X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

pembelian mie instan impor (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan 

Jika Signifikansi < 0,05 (5%), maka 

Ho diterima 

Jika Signifikansi < 0,05 (5%) , 

maka Ho ditolak 

Pada variabel dukungan sosial (X2) 

diperoleh nilai t-hiutng sebesar 

2,723 > nilai t-tabel 1,666 dan 

signifikansi (sig.) 0,008 < 0,05 

(5%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H₂ diterima. Artinya variabel 

dukungan sosial (X2) secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel perilaku 

pembelian mie instan impor (Y). 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F-Test dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh antara label halal 

(X1) dan dukungan sosial (X2) secara 

serentak terhadap perilaku pembelian 

(Y), maka dapat diketahui apakah 

hipotesis diterima atau ditolak, dan 

dapat diketahui bagaimana 

pengaruhnya terhadap perilaku 

pembelian mieinstan impor. 

Digunakan hipotesis sebagai berikut:  

Ho = Variabel label halal (X1) dan 

dukungan sosial (X2) secara bersama-

sama (simultan) tidak mempengaruhi 

variabel perilaku pembelian mi instan 

impor (Y) 

H3  =  Variabel label halal (X1) dan 

dukungan sosial (X2) secara bersama-

sama (simultan) mempengaruhi 

variabel perilaku pembelian mie instan 

impor (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan  

Jika Signifikansi < 0,05 (5%), maka 

Ho diterima 

Jika Signifikansi < 0,05 (5%) , maka 

Ho ditolak 

Melihat pada tabel 4.7, dengan 

menggunakan taraf sebsar 0,05 (5%)  

diketahui bahwa besar F hitung yaitu 

3,854 dan dengan nilai signifikan 

0,026 diperoleh berdasarkan 

perhitungan taraf signifikansi 0,05 dan 

df1 = k-1 (3-1 = 2), df2 = n-k (3 – 75 = 

72), maka besar F tabel yaitu 2,74. 



Sehingga dapat disimpulkan bahwa F 

hitung lebih besar dari pada F tabel 

yaitu 3,854>2,74. Maka Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel label halal dan dukungan 

sosial secara bersama-sama (simultan)  

mempengaruhi variabel perilau 

pembelian. 

Uji Koefisien Determinasi (R 

Square) 

Uji koefisien determinasi (R Square) 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar prosentase sumbangan variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. 

Dari tabel di atas R square mempunyai 

nilai 0,097 jadi dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel yaitu label 

halal dan dukungan sosial hanya 

berpengaruh sebesar 9,7% terhadap 

perilaku pembelian mi instan impor, 

sedangan (100% - 9,7%) = 90,3% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan hasil penelitian 

Pengaruh Variabel Dukungan Sosial 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan dukungan sosial terhadap 

perilaku pembelian mie instan impor. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 

nilai t hitung sebesar 2,723 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,008. 

Karena koefisiensi regresi mempunyai 

nilai positif dan nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat disimpulkan, 

dukungan sosial berepngaruh positif 

terhadap perilaku pembelian mi instan 

impor. Dari hasil penelitian yang 

mendominasi dalam dukungan sosial 

adalah teman. Jumlah keluarga adalah 

sebesar 265, orang tua sebesar 405, 

teman sebesar 552, dan 

organisas/kelompok sebesar 367. 

Pada kondisi ini menunjukkan bahwa 

semakin baik dukungan sosial, maka 

keputusan dalam melakukan 

pembelian mi instan impor semakin 

meningkat. Jadi pada variabel 

dukungan sosial ini sesuai dengan teori 

perilaku pembelian  (Kotler, 2003) 

yang dipengaruhi empat faktor yaitu 

faktor budaya, sosial, dan pribadi. 

Dukungan sosial adalah kumpulan 

beberapa orang yang bersama 

mempertimbangkan secara dekat 

persamaan di dalam status atau 

penghargaan komunitas yang secara 

terus-menerus bersosialisasi di antara 

mereka sendiri baik secara formal dan 

informal (Lamb, 2001). Sedangkan 

menurut (Purimahua, 2005), faktor 

sosial adalah kumpulan orang yang 



dapat mempengaruhi perilaku individu 

di dalam melakukan  tindakan 

berdasarkan kebiasaan. Para anggota 

keluarga termasuk juga bisa memberi 

pengaruh kuat terhadap perilaku 

pembelian. Terdapat dua macam 

keluarga dalam kehidupan pembeli, 

yakni keluarga sebagai sumber 

orientasi yang terdiri dari orang tua 

dan keluarga sebagai sumber 

keturunan, yaitu pasangan suami istri 

dan anak-anaknya. Kedudukan 

seseorang dalam setiap kelompok 

dapat dijelaskan dalam pengertian 

peranan dan status. Setiap peran akan 

mempengaruhi perilaku pembelian 

seseorang (Anoraga, 2000). 

Hasil penelitian (Purimahua, 2005) 

menunjukkan bahwa faktor sosial 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

perilaku pembelian. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian yang 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yeni 

Susanti dan Tri Gunarsih (2008) Hasil 

penelitian menunjukkan faktor sosial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat pengguna untuk membeli tiket 

pesawat secara online. 

Maksud dari dukungan sosial ini 

sendiri adalah terdapat peran orang 

lain dalam pengambilan keputusan 

untuk pembelian suatu produk. Pada 

variabel ini terdapat 3 indikator yaitu 

keluarga, teman dan kelompok, 

merekalah yang ikut serta dalam 

pengambilan keputusan dalam 

pembelian. Dalam Islam pun 

dijelaskan dalam Al-Quran bahwa 

dianjuran untuk bermusyawarah atau 

meminta pendapat orang lain ketika 

akan mengambil suatu keputusan. 

Sebagaimana yang ada dalam Hadits 

HR. Bukhori & Muslim berikut: 

فمخم  ثالُ الْأالميسم الصَّالمحم واالسَّوأءم كاحاامملم الأممسأكم وانَا
تااعا  الأكميْأم فاحاامملُ الأممسأكم إممَّا أانأ يُُأذمياكا واإممَّا أانأ ت اب أ

نأهُ واإممَّا أانأ تَامدا ممنأهُ رميُاا طا  فمخُ الأكميْأم إممَّا أانأ مم ي مباةا وانَا
 يُُأرمقا ثميااباكا واإممَّا أانأ تَامدا رميُاا خابميثاةا 

Artinya: 

“Perumpamaan teman yang baik dan 

teman yang buruk ibarat seorang 

penjual minyak wangi dan seorang 

pandai besi. Penjual minyak wangi 

mungkin akan memberimu minyak 

wangi, atau engkau bisa membeli 

minyak wangi darinya, dan kalaupun 

tidak, engkau tetap mendapatkan bau 

harum darinya. Sedangkan pandai 

besi, bisa jadi (percikan apinya) 

mengenai pakaianmu, dan kalaupun 

tidak, engkau tetap mendapatkan bau 



asapnya yang tak sedap.” (HR. 

Bukhori & Muslim). 

 

Pengaruh Label Halal 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk 

variabel label halal menghasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,979 dengan 

probabilitas 0,05. Jika nilai sig. 0,979> 

0,05 berarti tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

perilaku pembelian mie instan impor. 

Label halal dalam perilaku pembelian 

ini tidak  saling berpengaruh karena 

konsumen tidak terlalu memperhatikan 

dan tidak tertarik terhadaplabel halal 

ketika membeli mie instan impor. 

Dalam penelitian ini dari 75 reponden, 

17 orang tidak memperhatikan label 

halal dan 58 memperhatikan label 

halal. 

Menurut (Rangkuti, 2010) dalam 

penelitian yang dilakukannya 

menyatakan bahwa labelisasi halal 

kurang menajdi perhatian konsumen 

karena kurang paham atau kurang 

informasi mengenai produk makanan 

yang telah mencantunkan label halal. 

Untuk itu pihak pemerintah masih 

perlu memberikan informasi mengenai 

label halal ini padamasyarakat 

terutama muslim. 

Sedangkan menurut (Suryani, 2012) 

dalam penelitian yang dilakukannya 

menunjukkan bahwa label halal hanya 

sedikit yang mengetahuinya sehingga 

hubungan label halal terhadap 

keputusan pembelian sangat kecil. 

Untuk itu pihak terkait perlu 

memberikan sosialisasi tentang produk 

yang halal untuk di konsumsi. 

Jadi  alasan label halal tidak menjadi 

pengaruh perilaku pembelian yaitu 

karena kurangnya pengetahuan dan 

informasi tentang label halal maka 

konsumen tidak terlalu memperhatikan 

dan peduli terhadap label halal pada 

kemasan, mereka akan langsung 

mengambil produk mie instan tanpa 

memperhatikan label halal. 

Dalam ekonomi Islam, semua 

kegiatannya memiliki motif dan tujuan 

yaitu tercapainya Falah. Maka dalam 

perilaku pembelian dianjurkan untuk 

memperhatikan kehalalanny. Dalam 

surat Al Baqarah ayat 168 yang 

berbunyi  



لًا  لَا ارأضم حا َّا فِم الْأ وا مِم لُ لنَّاسُ كُ ا ا يَا أاي ُّها

وااتم الشَّ يأطاانم ۚ إمنَّهُ  طُ وا خُ تَّبمعُ طاي مباا والًا ت ا

بمين  و  مُ مأ عادُ  لاكُ

 

Artinya: “Hai sekalian manusia, 

makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak orang yang belum terlalu 

memahami label halal dan 

mengesampingkan tujuan dari kegiatan 

Ekonomi Islam. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dukungan sosial memiliki 

hubungan dan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pembelian mi instan impor, 

ditunjuukan dengan tingkat 

signifikan 0,008< 0,05. Hal tersebut 

memunjukkan bahwa dukungan 

sosial memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku pembelian mi 

instan impor. 

 

2. Label halal yang terdapat pada 

kemasan mi instan impor tidak 

memiliki hubungan dan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pembelian produk 

mi instan impor, ditunjukkan 

dengan tingkat signifikan 0,375> 

0,05, hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih banyak konsumen 

yang tidak terlalu mempedulikan 

label halal ketika membeli mi instan 

impor 

 

Saran  

1. Saran Praktisi 

Disarankan bagi para konsumen 

muslim untuk memperhatikan 

label halal ketika melakukan 

pembelian dan dalam dukungan 

sosial yang paling berpengaruh 

adalah dukungan teman jadi 

diharapkan bagi konsumen 

muslim untuk mempertimbangkan 

kembali ketika mendapatkan saran 

dari seorang teman 

2. Saran Teoritis 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda dapat diketahui 

bahwa variabel independen yaitu 

label halal (X1) dan dukungan 

sosial (X2) hanya memiliki 

pengaruh sebesar 9,7% terhadap 

perilaku pembelian (Y). 

Sedangkan sisanya 90,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, sehinggan diharapkan 

penelitian ini bisa digunakan 

sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk 



mengembangkan penelitian 

dengan mempertimbangkan 

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dan variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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